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Abstract 
This study analyzed about teachers performance including teachers skill, organization 

culture, and motivation in observation in several government elementary schools in Batam Kota.  
This study try to answer researchment problem were classified  as follows : are competency 

has influence on the motivation, are organization culture has influence on the motivation, are 
motivation has influence on the teachers performance, are competency has influence on teachers 
performance through motivation also analyze the influence of organization culture on the teachers 
performance. 

This study uses prime data in questionary that has spread among 8 (eight) government 
elementary school in Bengkong. The school are : SDN 001, 002,003,004,005,006, 007, and 008. The 
subyek are graduated teacher that has diploma degree and master degree.  

This study uses path analysis. And the result shows there is no indirectly significant influence 
effect organization culture on the teachers performance through motivation. 

 
Key Words: Competency, Organization Culture, Motivation, Performance  
 
 
Pendahuluan 

Berdasarkan UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa pendidikan 
merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Untuk dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawab di atas, seorang guru dituntut memiliki 
beberapa kemampuan dan keterampilan tertentu. Kemampuan dan keterampilan tersebut sebagai 
bagian dari kompetensi profesional guru. Kompetensi merupakan suatu kemampuan yang mutlak 
dimiliki oleh guru agar tugasnya sebagai pendidik dapat terlaksana dengan baik.  

Tugas guru erat kaitannya dengan peningkatan sumber daya manusia melalui sektor 
pendidikan, oleh karena itu perlu upaya-upaya untuk meningkatkan mutu guru untuk menjadi tenaga 
profesional, agar peningkatan mutu pendidikan berhasil.  

Kualitas kinerja mengajar guru salah satunya tercermin dari prestasi belajar yang diraih siswa. 
Nilai Ujian Akhir Nasional (UAN) Sekolah Dasar Negeri di Bengkong, Kota Batam, nilai rata-rata 
UAN dari tahun 2011 s.d 2013 sebesar 6.95. Berdasarkan hal tersebut kualitas lulusan di Kota Batam 
masih belum optimal. Hal ini tentu tidak dapat dibiarkan dan perlu dicarikan solusinya. Kondisi ini 
akan mengakibatkan lulusan yang kurang mampu tidak dapat melanjutkan pada sekolah favorit 
negeri. Belum optimalnya nilai rata-rata ujian nasional SDN di Batam sebagai perilaku sosial kinerja 
individu tentu banyak dipengaruhi banyak faktor. Oleh karena itu penelitian ini diarahkan untuk 
mengkaji faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja mengajar guru. 
Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut:  
1. Untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi terhadap motivasi. 
2. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi terhadap motivasi. 

mailto:wiwit_uniba@gmail.com
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3. Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap kinerja mengajar guru. 
4. Untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja guru . 
5. Untuk mengetahui pengaruh kompetensii terhadap kinerja guru. 
6. Untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja mengajar guru 

melalui.kompetensi. 
7. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi terhadap kinerja mengajar guru melalui motivasi. 
Kompetensi 
 Konsep kompetensi menurut Organisasi Industri Psikologi Amerika Mitrani, Palziel dan Fitt 
dalam Sutrisno (2013:  202), Kompetensi hasil studi yang menunjukkan bahwa hasil tes sikap dan 
pengetahuan, prestasi belajar di sekolah dan diploma tidak dapat memprediksi kinerja atau 
keberhasilan dalam kehidupan. Pengertian kompetensi menurut Peraturan Pemerintah Nomor. 101 
tahun 2000,  merupakan kemampuan dan karakteristik yang dimiliki oleh pegawai negeri sipil berupa 
pengetahuan, sikap perilaku yang diperlukan dalam tugas dan jabatannya. 

Peningkatan kemampuan merupakan strategis yang diarahkan untuk meningkatkan efesiensi, 
efektivitas, dan sikap tanggap dalam rangka peningkatan kinerja organisasi. Adapun dimensi-
dimensinya dapat berupa upaya pengembangan sumber daya manusia, pengetahuan organisasi, dan 
reformasi kelembagaan. Dalam menghadapi pengaruh lingkungan organisasi, menuntut kesiapan 
sumber daya manusia organisasi untuk memiliki kemampuan dalam menjawab tantangan tersebut 
dengan menunjukkan kinerjanya melalui kegiatan–kegiatan dalam bidang tugas dan pekerjaannya di 
dalam organisasi. 

Wibowo (2013: 324) mengemukakan kompetensi adalah “suatu kemampuan untuk 
melaksanakan atau melakukan suatu pekerjaan atau tugas yang dilandasi atas keterampilan dan 
pengetahuan serta didukung oleh sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan tersebut.” Dengan 
demikian, kompetensi menunjukkan keterampilan atau pengetahuan yang dicirikan oleh 
profesionalisme dalam suatu bidang tertentu sebagai suatu yang terpenting, sebagai unggulan bidang 
tersebut. 
Budaya Organisasi 
 Budaya organisasi terdiri atas nilai-nilai dan kepercayaan yang disepakati dan memberi 
makna serta pedoman bagi anggota organisasi untuk bersikap (Mathis dan Jackson dalam Yasin 2013: 
79). Sementara menurut Wellman dalam Yasin 2013:  80) menyatakan bahwa budaya organisasi 
merupakan esensi dari tradisi sosial organisasi dan norma-norma tingkah laku. Pengertian budaya 
organisasi tersebut juga disepakati oleh Kasali (2013: 80), menyatakan bahwa budaya organisasi 
adalah satu set nilai, penuntun kepercayaan akan suatu hal, pengertian dan cara berpikir yang 
dipertemukan oleh para anggota organisasi dan diterima oleh anggota baru seutuhnya. 
 Beberapa penulis berusaha untuk melihat pengertian budaya organisasi dari beberapa sudut 
pandang. Misalnya Mullins dalam Yasin (2013: 80), membagi pengertian budaya organisasi dalam 
dua perspektif, yaitu perspektif populer atau sederhana dan perspektif detail. Dalam perspektif 
populer atau sederhana, budaya organisasi diartikan sebagai ”how things are done around hare”, 
sedangkan dalam perspektif detail budaya organisasi didefinisikan sebagai:  

“the collection oftraditions, vallues, policies, beliefs and attitudes that constitut a pervasive 
context for everything we do and think in an organization.”  

Wibowo (2013: 343) mengemukakan budaya organisasi memengaruhi kompetensi sumber daya 
manusia dalam kegiatan sebagai berikut:  
a. Praktik rekrutmen dan seleksi karyawan mempertimbangkan siapa diantara pekerja yang 

dimasukkan dalam organisasi dan tingkat keahliannya tentang kompetensi, 
b. Sistem penghargaan mengomunikasikan pada pekerja bagaimana organisasi menghargai 

kompetensi, 
c. Praktik pengambilan keputusan mempengaruhi kompetensi dalam memberdayakan orang lain, 

inisiatif, dan memotivasi orang lain, 
d. Filosofi organisasi visi misi dan nilai-nilai berhubungan dengan semua kompetensi, 
e. Kebiasaan dan prosedur memberi informasi kepada pekerja tentang berapa banyak kompetensi 

yang diharapkan, 
f. Komitmen pada pelatihan dan pengembangan mengomunikansikan pada pekerja tentang 

pentingnya kompetensi tentang pembangunan berkelanjutan, 
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g. Proses organisasional yang mengembangkan pemimpin secara langsung memengaruhi kompetensi 
kepemimpinan. 

Sejalan dengan pendapat di atas, Robbins dalam Ratnasari (2012: 5) budaya organisasi adalah 
sistem makna bersama yang dianut oleh para anggota yang membedakan suatu organisasi dari 
organisasi-organisasi lainnya. 
Motivasi 

Wibowo (2013: 377) mengemukakan” motivasi seseorang untuk melakukan kegiatan muncul 
karena merasakan perlunya untuk memenuhi kebutuhan.”Apabila kebutuhannya telah terpenuhi, 
motivasinya akan menurun. Kemudian berkembang bahwa motivasi juga diperlukan untuk mencapai 
tujuan tertentu.  Dalam perkembangannya, motivasi dapat dipandang menjadi empat pendekatan 
antara lain: pendekatan tradisional, pendekatan hubungan manusia, pendekatan sumber daya, dan 
pendekatan kontenporer. 

Mathis dan Jackson dalam Bangun (2012: 312) mengatakan motivasi merupakan hasrat di 
dalam seseorang menyebabkan orang tersebut melakukan suatu tindakan. 
Metode Penelitian 

Penelitian dilakukan untuk memperoleh informasi tentang pengaruh kompetensi, budaya 
organisasi, dan  motivasi terhadap kinerja mengajar guru. Mengacu kepada tujuan penelitian, maka 
penelitian ini bersifat deskriptif dan verifikatif. Penelitian yang sifatnya deskriptif, bertujuan untuk 
mendeskripsikan karakteristik variabel yang diteliti secara empirik. Adapun penelitian yang sifatnya 
verifikatif, bertujuan untuk membuktikan kebenaran hipotesis penelitian yang diajukan melalui 
pengujian data lapangan. Sesuai dengan sifatnya, metode penelitian yang digunakan adalah 
eksplanatori yaitu metode yang bertujuan untuk menjelaskan hubungan kausal antara variabel-
variabel melalui pengujian hipotesis. Proses pengumpulan data penelitian dilakukan secara tidak 
langsung, yaitu melalui penyebaran instrumen penelitian berupa angket. Responden dalam penelitian 
ini adalah para guru di delapan SDN di Kecamatan Batam Kota berdasarkan kualifikasi.  Informasi 
dan data penelitian yang berhasil dikumpulkan adalah data skala ordinal, yang kemudian untuk 
persyaratan pengolahan data yang menggunakan analisis jalur (Path Analysis) yang diubah menjadi 
data skala interval dengan bantuan teknik statistik Menthod of Succestive Intervals. 
Pengaruh antara variabel penelitian disajikan dalam bentuk diagram  

 
 
 
  

 
 
 

 
Gambar 1 

Pengaruh variabel X1,X2, dan X3 terhadap X4 
 
Keterangan : 
X1, X2, X3 = (Independent variable) 
X4 = (dependent variable) 
X1 = Kompetensi Guru 
X2 = Budaya Organisasi 
X3 = Motivasi 
X4 = Kinerja 

Populasi dan Sampel  
 populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru di delapanSDN KecamatanBatam Kota, yang 

berjumlah 137 orang guru. Sampel yang diambil dalam penelitian ini diambil dari keseluruhan 
populasi yaitu 137responden. 
Defenisi Operasional Variabel 

 Untuk memperjelas batasan variabel yang diteliti, maka perlu diberikan defenisi operasional 
variabel sebagai berikut: 

X1 

X2 

 

 

X4 X3 
H1 

H2 

H4 

H5 

 

 

H3 
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1. Kompetensi memiliki indikator antara lain: 
 Karakteristik peserta didik 
 Penguasaan dan bertanggung jawab terhadap disiplin ilmu yang dimiliki 
 Pengetahuan tentang materi pelajaran 
 Perkembangan peserta didik 
 Berinteraksi dengan teman sejawat 
 Berkomunikasi dengan masyarakat 
 Menjaga emosi 
 Menyelenggarakan administrasi sekolah 
 Mengembangkan sistem pembelajaran 

2. Budaya Organisasi memiliki indikator antara lain: 
 Struktur organisasi sekolah 
 Kesesuaian tugas 

3. Motivasi memiliki indikator antara lain: 
 Kreatifitas dalam mengajar 
 Mempengaruhi dan mengendalikan orang lain 
 Respon terhadap masalah oeganisasi 
 Kebutuhan akan perasaan diterima orang lain 

 4. Kinerja Guru memiliki indikator antara lain: 
 Merumuskan tujuan pembelajaran dengan baik 
 Memulai pelajaran dengan baik 
 Evaluasi dengan baik 

Teknik Pengumpulan Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data primer dengan menyebarkan 

kuisoner secara langsung obyek datanya terhadap responden yang terlibat dalam penelitian ini. 
Metode kuesioner digunakan untuk mendapatkan data-data variabel sesuai dengan kebutuhan dan 
dilakukan dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada respoden untuk mendapatkan jawaban 
yang sesuai dengan keadaan responden. 
Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan melalui berbagai uji, yaitu uji validitas, uji reliabilitas, dan uji 
liniaritas, dengan menggunakan metode analisis jalur (Path Analysis).Semua data diolah dengan 
menggunakan program SPSS 16. 
Hasil Dan Pembahasan 
Deskripsi Data 
Analisis deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran umum, faktual, dan akurat mengenai hasil 
penelitian yang dilakukan. Hasil sebaran angket yang dilkukan terhadap 137 responden di SD Negeri 
Kecamatan Batam Kota untuk masing-masing variabel Kompetensi, Budaya Organisasi, Motivasi, 
dan Kinerja. 
Hasil Pengujian Hipotesis 

Penafsiran Kompetensi dan Budaya Organisasi terhadap motivasi kerja sebagaimana tabel di 
bawah ini: 

Tabel 1. Estimasi Kompetensi dan Budaya Organisasi Terhadap Motivasi Kerja 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standarized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 15,580 4,164   3,737 000 
  x1Total 462 0,88 ,472 5,267 000 
  x2Total 0,9 0,97 0,83 -929 355 
  x3Total 0,16 0,16 0,14 154 878 

 
a. Dependent Variable : YTotal 
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Dari Tabel 1.  menunjukkan bahwa nilai signifikan dari kedua variabel yaitu Kompetensi = 
0.969 lebih besar dari 0,05 dan Budaya Organisasi = 0,059 lebih besar dari 0,05. Hasil ini memberi 
makna bahwa dalam model persamaan I, variabel Komptensi dan Budaya Organisasi tidak signifikan. 

Besarnya nilai R2 = 0,520  menunjukkan bahwa kontribusi Kompetensi dan Budaya 
Organisasi terhadap motivasi kerja adalah sebesar  52 % sedangkan sisanya 48 % merupakan 
kontribusi dari variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian. Sementara untuk nilai 
e1 = √ (1- 0,520) = 0,6928. Dengan demikian diperoleh diagram jalur model struktur I sebagai berikut  
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Gambar 2  Hasil Penafsiran Model Struktural I 
1. Koefisien Regrresi Model Persamaan II 

Penafsiran Kompetensi, Budaya Organisasi dan motivasi kerja terhadap Kinerja adalah 
berikut ini: 
Tabel 2. Estimasi Kompetensi, Budaya Organisasi dan Motivasi kerja Terhadap  Kinerja 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standarized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 15,580 4,164   3,737 000 
  x1Total 462 0,88 ,472 5,267 000 
  x2Total 0,9 0,97 0,83 -929 355 
  x3Total 0,16 0,16 0,14 154 878 

 
a. Dependent Variable : Ytotal 

    
Sumber : Data Primer Hasil Penelitian 2014 (diolah) 

Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa nilai signifikan dari ketiga variabel yaitu Kompetensi = 
0,000 lebih kecil dari 0,05 Budaya Organisasi = 0,043 lebih kecil dari 0,05 dan Kinerja = 0,281 lebih 
besar dari 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel Kompetensi dan budaya organisasi adalah 
signifikan sedangkan variabel motivasi tidak signifikan. 

Besarnya nilai R2 = 0,327,  menunjukkan bahwa kontribusi Kompetensi, Budaya Organisasi 
dan motivasi kerja terhadap kinerja adalah sebesar   32,7 % sedangkan sisanya 67,3% merupakan 
kontribusi dari variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian. Untuk nilai e2 = 
√ (1- 0,327) = 0,8203. Dengan demikian diperoleh diagram jalur model struktur II sebagai berikut : 
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Kesimpulan  
Dari pembahasan yang dilakukan, maka dapat dituangkan beberapa kesimpulan, yaitu: 
1. Secara langsung tidak ada pengaruh yang signifikan Kompetensi terhadap motivasi  kerja. Nilai 

signifikan variabel kompetensi = 0.969 lebih besar dari 0,05. Nilai koefisien sebesar 0,005 
menunjukkan bahwa apabila Kompetensi ditingkatkan sebesar 100%,  maka akan diikuti pada 
peningkatan motivasi kerja sebesar 0,5%. 

2. Secara langsung tidak ada pengaruh yang signifikan budaya organisasi terhadap motivasi  kerja. 
Nilai signifikan variabel budaya organisasi = 0,059  lebih besar dari 0,05. Nilai koefisiennya 
sebesar 0,225 menunjukkan bahwa apabila Kompetensi ditingkatkan sebesar 100%,  maka akan 
diikuti pada peningkatan motivasi kerja sebesar 22,5%. 

3. Secara langsung tidak ada pengaruh yang signifikan motivasi terhadap kinerja. Nilai signifikan 
variabel motivasii = 0,059  lebih besar dari 0,05. Nilai koefisiennya sebesar 0,225 menunjukkan 
bahwa apabila Kompetensi ditingkatkan sebesar 100%, maka akan diikuti pada peningkatan 
motivasi kerja sebesar 22,5%. 

4. Secara langsung ada pengaruh yang signifikan Kompetensi terhadap Kinerja. Nilai koefisien 
sebesar 0,397 menunjukkan bahwa apabila Kompetensi ditingkatkan sebesar 100% maka akan 
diikuti pada peningkatan Kinerja Mengajar sebesar 39,7% 

5. Secara langsung ada pengaruh yang signifikan Budaya Organisasi terhadap Kinerja. Nilai 
koefisien sebesar 0,208 menunjukkan bahwa apabila Budaya Organisasi ditingkatkan sebesar 
100% maka akan diikuti pada peningkatan Kinerja Mengajar sebesar 20,8%. 

6. Secara tidak langsung tidak terdapat pengaruh yang signifikan Kompetensi terhadap Kinerja  
melalui motivasi kerja, yaitu sebesar 0,4% 

7. Secara tidak langsung tidak terdapat pengaruh yang signifikan Budaya Organisasi terhadap 
Kinerja Mengajar melalui motivasi kerja, yaitu sebesar 2% 

Saran  
Mengacu kepada kesimpulan penelitian ini, dalam upaya meningkatkan kinerja, berikut ini 

diajukan beberapa saran antara lain :  
1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang kinerja dengan variabel, pendekatan, dan metode 

yang sama tetapi dilakukan terhadap populasi yang berbeda serta ukuran sampel yang relatif 
lebih besar. 

2. Perlu dilakukan penelitian tentang faktor-faktor dominan apa yang mempengaruhi 
kompetensi, budaya organisasi terhadap guru-guru di SD-SD Negeri Batam Kota agar temuan 
dari hasil penelitian ini lebih bermakna. 

3. Pada hasil penelitian ini diperoleh pembuktian bahwa kompetensi kerja guru yang memadai 
akan memberikan rasa dan tingkat motivasi kerja guru dan pada akhirnya akan memberikan 
kinerja guru yang lebih baik. 

4. Faktor kompetensi merupakan faktor yang berpengaruh terhadap motivasi dan kinerja     guru 
secara signifikan sehingga variabel ini perlu mendapat perhatian dari dinas pendidikan agar 
lebih mengedepankan pencapaian kinerja guru dan output yakni peserta  didik. 
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